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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana Strategi Komunikasi Interpersonal Ketua dan
Anggota Dalam Menanamkan Nilai Kerukunan Pada Paguyuban Sambirejo Rukun (PSR) di Desa Sambirejo, Kecamatan
Selupu Rejang. Penelitian ini menggunakan penelitian metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif dan pengumpulan
informasi melalui observasi, wawancara, dokumentasi dan membuat kesimpulan agar data bisa dipahami dengan baik.
Penelitian ini menggunakan Teori Komunikasi Interpersonal menurut Joseph A Devito dan Teori Solidaritas Sosial
menurut Emile Durkheim. Maka dari hasil penelitian ini yang menjelaskan bahwa strategi komunikasi interpersonal yang
diterapkan meliputi keterbukaan, empati, sikap mendukung, rasa positif, dan kesetaraan. Sementara itu, konsep
solidaritas mekanis dan organis digunakan untuk memperkuat kerukunan di dalam kelompok. Peneliti menemukan
bahwa strategi yang tepat perlu dikembangkan dan diterapkan untuk menanamkan nilai kerukunan pada paguyuban
agar paguyuban dapat berjalan dengan lancar dan sukses dalam mencapai tujuannya. Melalui penelitian ini, diharapkan
paguyuban lainnya dapat mengadopsi strategi komunikasi interpersonal dan solidaritas sosial pada paguyuban mereka
untuk meningkatkan kerukunan dan kinerja paguyuban, serta menciptakan lingkungan yang harmonis dan saling
menghargai antar anggota paguyuban. Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat menjadi inspirasi bagi paguyuban dalam
menjaga harmoni dan kebersamaan didalamnya.
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DOL Abstract: The aim of this research is to find out the Interpersonal Communication
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Strategy of the Chair and Members in Instilling the Value of Harmony in the Sambirejo
Rukun Association (PSR) in Sambirejo Village, Selupu Rejang District. This research
uses qualitative research methods with a descriptive approach and collecting information
through observation, interviews, documentation and making conclusions so that the data
can be understood well. This research uses Interpersonal Communication Theory
according to Joseph A Devito and Social Solidarity Theory according to Emile Durkheim.
So the results of this research explain that the interpersonal communication strategies
implemented include openness, empathy, supportive attitudes, positive feelings, and
equality. Meanwhile, the concepts of mechanical and organic solidarity are used to
strengthen harmony within the group. Researchers found that appropriate strategies need
to be developed and implemented to instill the value of harmony in the community so that
the community can run smoothly and be successful in achieving its goals. Through this
research, it is hoped that other associations can adopt interpersonal communication and
social solidarity strategies in their communities to improve harmony and community
performance, as well as create an environment of harmony and mutual respect between
community members. Therefore, the results of this research can be an inspiration for

communities in maintaining harmony and togetherness within them.
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Pendahuluan

Manusia merupakan mahluk sosial yang dimana setiap menit di dalam hidupnya
melakukan proses komunikasi. Komunikasi merupakan interaksi antarpribadi yang
menggunakan sistem simbol linguistik, seperti sistem verbal (kata-kata), verbal dan
nonverbal. Sistem ini dapat disosialisasikan secara langsung atau tatap muka atau melalui
media lain (tulisan, oral dan visual). Disadari atau tidak, komunikasi merupakan bagian
dari kehidupan manusia itu sendiri. Di sisi lain, untuk menjalin rasa kemanusiaan yang
akrab diperlukan saling pengertian di antara sesama anggota masyarakat (Namira Fitria et
al., 2022:85)"

Sebagai makhluk sosial manusia ingin berhubungan dengan manusia lainnya.
Manusia ingin mengetahui lingkungan sekitarnya, bahkan ingin mengetahui apa yang
terjadi dalam dirinya. Rasa ingin tahu ini memaksa manusia perlu berkomunikasi dalam
mencapai maksud dan tujuan yang ingin diketahuinya (Maria Cladina et al., 2022: 32).
Manusia senantiasa hidup berkelompok dalam satu ikatan masyarakat untuk menjalani
aktivitas kesehariannya untuk memenuhi segala kebutuhan hidupnya senantiasa terlibat
dalam kegiatan komunikasi. Hal ini terjadi sebagai proses timbal balik dari hubungan
sosialnya melalui interaksi dan komunikasi dengan orang-orang yang ada di sekitarnya.
Jadi manusia memerlukan komunikasi untuk dapat berhubungan dengan manusia lain,
untuk saling berhubungan dan berinteraksi (Retalia, 2020: 46).

Agar komunikasi berjalan dengan baik dan pesan yang disampaikan komunikator
sampai pada komunikan maka dibutuhkan strategi yang baik Strategi pada hakikatnya
adalah perpaduan antara planning (perencanaan) dan management (manajemen) untuk
mencapai suatu tujuan tertentu. Strategi tidak hanya berfungsi sebagai peta jalan yang
hanya menunjukkan peta arah saja melainkan harus mampu menunjukan bagaimana taktik
operasionalnya. Dalam aktivitas komunikasi dibutuhan sebuah strategi yang matang agar
hasil baik dan efektif (Belmiro, 2021: 172).

Komunikasi adalah suatu proses interaksi antara sesama makhluk tuhan baik
dengan menggunakan simbol-simbol, sinyal-sinyal, maupun perilaku dan tindakan.
Pengertian komunikasi ini paling tidak melibatkan dua orang atau lebih dengan
menggunakan cara-cara berkomunikasi yang biasa dilakukan oleh seseorang seperti
melalui lisan, tulisan maupun sinyal-sinyal non verbal (Zamzami et al., 2021: 25). Dalam
interaksi antar sesama, manusia akan melakukan komunikasi untuk menyampaikan
informasi. Komunikasi yang berlangsung antar individu baik face to face maupun
menggunakan perantara media. Dalam komunikasi disebut sebagai komunikasi
antarpribadi atau komunikasi interpersonal.

Komunikasi interpersonal adalah bentuk gambaran dasar proses komunikasi
manusia, yang diberi pengertian sebagai proses pertukaran pesan di antara dua orang
untuk mencapai pengertian bersama. Istilah proses menunjukkan rangkaian peristiwa yang
berlangsung dinamis. terus-menerus dan timbal-balik. Pertukaran pesan terjadi terus-
menerus dan berlanjut lengkap dengan umpan balik (Andrea Harjana, 2019: 35).
Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi antar individu, dimana komunikasi ini
berperan sebagai perantara dalam menyampaikan ide atau gagasan kepada orang lain.
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Dalam sebuah paguyuban tentunya komunikasi interpersonal akan berperan
penting, karena dapat memunculkan sikap saling percaya, terbuka, kompak dan bekerja
sama. Dengan komunikasi Interpersonal, kita juga akan memahami etika yang baik, sopan,
santun, saling menghargai satu sama lain, serta berkomitmen untuk membangun sebuah
organisasi yang lebih besar, dengan kemampuan komunikasi yang baik, tentunya akan
membawa kita menjadi seorang pemimpin yang hebat, yang mampu mengarahkan
anggotanya dalam menjalankan tugas organisasi yang baik (Doni Sumerta). Jika suatu
individu dapat berkomunikasi dengan baik dengan individu lainnya, maka akan
menumbuhkan keharmonisan dalam sebuah kelompok paguyuban seperti paguyuban
Sambirejo Rukun (PSR) yang ada di Desa Sambirejo.

Paguyuban berasal dari kata “guyup” yang memiliki arti akur atau bersama.
Paguyuban adalah perkumpulan yang memiliki sifat kekeluargaan (Tika Yanti).
Paguyuban Sambirejo Rukun (PSR) merupakan suatu perkumpulan yang bersifat
kekeluargaan antar warga yang berada di Desa Sambirejo, Kecamatan Selupu Rejang,
Kabupaten Rejang Lebong yang berdiri pada tanggal 29 Juni tahun 2020. PSR memiliki
tujuan untuk membantu masyarakat Sambirejo yang tidak mampu untuk melaksanakan
suatu hajatan seperti acara resepsi pernikahan, memperkuat persaudaraan, dan
menyambungkan silaturahmi di tengah masyarakat yang perlu memperkuat ikatan sosial.
Karena selama ini banyak masyarakat yang kurang akrab atau saling mengenal sesama
warga Sambirejo. Selain itu Paguyuban ini dibentuk untuk menghindari adanya acara
malam yang biasanya diisi dengan hiburan remik-remikan, maka dibentuklah Paguyuban
Sambirejo Rukun (PSR) ini. Paguyuban ini sudah berjalan kurang lebih 3 tahun lamanya,
dengan dibentuk pengurus yang didalamnya ada ketua, sekretaris, bendahara dan anggota
paguyuban. Walaupun paguyuban ini belum begitu lama berdiri, tentu bisa memberikan
manfaat dan dampak yang positif bagi masyarakat Sambirejo (Observasi Penulis).

Ketua atau pemimpin adalah sosok yang diandalkan dalam suatu organisasi.
Menurut Hasibuan (dalam Baiturrohma & Isra: 2018) Pemimpin adalah seseorang yang
mempergunakan wewenang dan kepemimpinannya untuk mengarahkan orang lain serta
bertanggung jawab atas pekerjaan orang tersebut dalam mencapai suatu tujuan
(Baitturohma, 2018: 209). Sedangkan anggota adalah Orang (badan) yang menjadi bagian
atau masuk dalam suatu golongan (perserikatan, dewan, panitia, dan sebagainya
(Ghozinun, 2018: 1). Jadi anggota dapat diartikan sebagai kelompok sosial yang merupakan
komponen dari adanya ikatan-ikatan kekerabatan yang terjalin antara satu individu dengan
individu lainnya dalam menjalin ikatan-ikatan kekerabatan yang terjalin dalam jangka yang
panjang dibutuhkan kehidupan yang rukun. Ketua dan anggota Paguyuban Sambirejo
Rukun (PSR) menjadi objek penelitian oleh penulis karena dalam suatu perkumpulan wajib
menanamkan nilai kerukunan pada Paguyuban ini.

Kerukunan diartikan sebagai kehidupan bersama yang diwarnai oleh suasana yang
harmonis dan damai, hidup rukun berarti tidak mempunyai konflik, melainkan bersatu hati
dan sepakat dalam berfikir dan bertindak demi mewujudkan kesejahteraan bersama
(Ardhani et al.,, 2020: 50). Kerukunan merupakan suatu keadaan di mana terciptanya
keseimbangan sosial. Hidup rukun selalu disejajarkan dengan situasi dan keadaan agar
terciptanya keharmonisan, komunikasi yang baik supaya tidak terjadinya kesalahpahaman
interaksi sosial yang dilakukan di paguyuban (Veronika, 2022: 23). Untuk menanamkan
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nilai kerukunan pada Paguyuban harus memiliki sikap yang ikhlas, sabar, saling
mengasihi, saling menghormati, saling menghargai menerapkan nilai-nilai antar individu
atau antar kelompok, bersikap positif serta rendah hati dalam melaksanakan komunikasi
tersebut.

Uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, komunikasi interpersonal sangat penting
dalam kehidupan manusia, terutama dalam kegiatan bermasyarakat seperti di paguyuban.
Paguyuban Sambirejo Rukun (PSR) merupakan salah satu paguyuban yang dibentuk untuk
memperkuat persaudaraan dan saling mengenal sesama warga di Desa Sambirejo.
Paguyuban yang baru berdiri selama kurang lebih 3 tahun sangat diperlukan strategi untuk
menanamkan nilai kerukunan pada Paguyuban ini agar dapat berjalan dengan baik sampai
kedepannya. Oleh karena itu, diperlukan strategi komunikasi interpersonal yang efektif
dalam menanamkan nilai kerukunan pada Paguyuban Sambirejo Rukun (PSR), dimana
ketua dan anggota berperan dalam menanamkan nilai kerukunan pada paguyuban ini.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek
yang alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara trianggulasi, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif
lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Zuchri Abdussamad, 2022: 79). Adapun
penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif
merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai
status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian
dilakukan tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi. Penelitian deskriptif merupakan penelitian bukan eksperimen, karena tidak
dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan “apa
adanya” tentang sesuatu variabel, gejala, atau keadaan (Fenti Hikmawati, 2020: 88). Alasan
menggunakan metode kualitatif karena, peneliti ber-maksud untuk memahami fenomena
apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan,
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa.

Informan penelitian merupakan orang yang diyakini memiliki pengetahuan luas
tentang permasalahan yang sedang diteliti. Yunita Sumakul dan Shanti Ruata mengutip
pendapat dari Moleong bahwa penetapan informan dalam sebuah penelitian dapat
menggunakan metode purposif dimana peneliti menetapkan informan berdasarkan
anggapan bahwa informan dapat memberikan informasi yang diinginkan sesuai dengan
permasalahan penelitian (Yunita et al, 2020: 3). Pemilihan informan dalam penelitian ini
diambil dengan teknik purposive sampling. Dalam teknik purposive sampling ini peneliti
memilih sampel dengan ciri-ciri tertentu dengan subjek penelitian sesuai dengan tujuan
peneliti.

Untuk memperoleh hasil dari masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana strategi
komunikasi interpersonal yang digunakan ketua dan anggota dalam menanamkam nilai
kerukunan pada Paguyuban Sambirejo Rukun (PSR) di Desa Sambirejo, Kecamatan Selupu
Rejang, peneliti melakukan wawancara langsung dengan informan sebanyak 10 orang.
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Lokasi penelitian adalah tempat atau objek untuk diadakan suatu penelitian. Penelitian ini
dilakukan di Desa Sambirejo, Kecamatan Selupu Rejang, Kabupaten Rejang Lebong.

Hasil dan Pembahasan

Secara umum, komunikasi interpersonal penting dalam kehidupan manusia,
terutama dalam kelompok atau masyarakat. Untuk memastikan efektivitas komunikasi
interpersonal, perlu diperhatikan pendekatan humanitis seperti keterbukaan, empati, sikap
mendukung, dan kesetaraan. Solidaritas sosial juga penting dalam membentuk hubungan
antara individu dalam kelompok atau masyarakat. Teori solidaritas sosial menurut Emile
Durkheim membedakan dua jenis solidaritas, yaitu mekanis dan organik, yang dipengaruhi
oleh homogenitas dan tingkat saling ketergantungan di antara individu. Dalam masyarakat
modern, solidaritas moral tetap ada, tetapi mengalami perubahan karena perkembangan
pembagian kerja yang semakin kompleks. Kombinasi teori komunikasi interpersonal dan
teori solidaritas sosial dapat membantu dalam menjaga hubungan yang baik dalam
paguyuban.

Paguyuban Sambirejo Rukun (PSR) perlu menanamkan nilai kerukunan karena nilai
ini penting untuk menjaga hubungan yang harmonis antara anggota di dalamnya. Jika tidak
terdapat nilai kerukunan, dapat terjadi konflik dan perselisihan di antara anggota
paguyuban yang dapat memecah belah kesatuan dan mengganggu kinerja paguyuban.
Dengan menanamkan nilai kerukunan pada paguyuban, maka anggota akan memiliki
kesadaran dan tanggung jawab untuk menjaga hubungan yang baik antara sesama anggota.
Komunikasi yang efektif dan saling pengertian akan terbentuk, dan hal ini akan mendorong
terciptanya kerjasama yang sehat dan berkelanjutan di dalam paguyuban. Dalam jangka
panjang, pengembangan nilai kerukunan di dalam paguyuban dapat mendorong
terciptanya suasana yang positif, dan memperkuat hubungan yang bagus di antara anggota
paguyuban.

Oleh karena itu, strategi yang tepat perlu dikembangkan dan diterapkan untuk
menanamkan nilai kerukunan pada paguyuban agar paguyuban dapat berjalan dengan
lancar dan sukses dalam mencapai tujuannya. Untuk mencapai tujuan penelitian, peneliti
mengambil konsep teori Komunikasi Interpersonal menurut Joseph A Devito dan teori
Solidaritas Sosial menurut Emile Durkheim sebagai salah satu konsep penelitian ini. Peneliti
menemukan bahwa konsep ini dapat memecahkan masalah terkait strategi komunikasi
interpersonal dalam menanamkan nilai kerukunan pada Paguyuban Sambirejo Rukun
(PSR) di Desa Sambirejo.

Keterbukaan dalam komunikasi interpersonal penting untuk mencapai tujuan
bersama serta menjaga lingkungan yang harmonis. Dalam wawancara dengan narasumber
mengenai strategi komunikasi interpersonal yang diterapkan untuk menanamkan nilai
kerukunan pada Paguyuban Sambirejo Rukun, keterbukaan mencerminkan sikap ramah,
terbuka, mendengarkan masukan, serta saling menghormati antar anggota sebagai strategi
komunikasi interpersonal yang efektif.

Empati kemampuan yang sangat penting karena memungkinkan seseorang untuk
memahami dan merespons perasaan orang lain dengan baik. Dengan penggunaan empati,
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seseorang dapat membina hubungan yang lebih baik dengan orang lain dan memperoleh
lebih banyak kesempatan untuk bekerja sama dan memahami perspektif yang berbeda. Hal
ini dicerminkan dalam strategi komunikasi interpersonal yang diterapkan oleh Paguyuban
Sambirejo Rukun, yaitu melalui saling menghargai, membantu, dan bekerjasama antar
anggota, serta menunjukkan kesediaan untuk mendengarkan dan memahami pandangan
anggota lainnya. Strategi ini menunjukkan kemampuan untuk merasakan situasi dan
keinginan anggota dan menyesuaikan diri dengan mereka, sehingga tercipta lingkungan
yang harmonis dan terjaga kerukunan di dalam paguyuban.

Sikap mendukung didasarkan pada sikap yang menunjukkan perhatian dan menjadi
pendengar yang baik terhadap anggota Paguyuban, serta memberikan respon balik
terhadap apa yang dikemukakan dalam kegiatan komunikasi. Sikap ini mencerminkan
prinsip dasar dalam Teori Komunikasi Interpersonal Joseph A Devito, yang menekankan
pentingnya sikap responsif dan keterlibatan aktif dari kedua belah pihak dalam
menciptakan hubungan interpersonal yang harmonis. Dalam konteks Paguyuban
Sambirejo Rukun, sikap mendukung diwujudkan melalui strategi komunikasi
interpersonal yang meliputi mendengarkan keluhan dari seluruh anggota, musyawarah
untuk mencari solusi bersama, dan memberikan apresiasi dan motivasi melalui doorprize
di akhir kegiatan. Hal ini membantu meningkatkan kerukunan di Paguyuban dan
menciptakan hubungan yang baik antara anggota Paguyuban.

Rasa positif didasarkan pada sikap dan perasaan positif terhadap anggota
Paguyuban, seperti memberikan masukan-masukan yang positif untuk kemajuan
Paguyuban, menjalin komunikasi dengan baik, menjalin silaturahmi yang erat antara
anggota, saling menghormati satu sama lain, serta saling membantu dan tolong-menolong
apabila ada kegiatan anggota yang sedang mengalami musibah atau kesulitan dalam hal
apa pun. Rasa positif ini merupakan konsep dalam Teori Komunikasi Interpersonal Joseph
A Devito yang menekankan pentingnya sikap positif dalam komunikasi interpersonal
untuk menciptakan hubungan yang harmonis dan meningkatkan kebersamaan serta
solidaritas antar anggota. Dalam konteks Paguyuban Sambirejo Rukun, rasa positif
diwujudkan melalui strategi komunikasi interpersonal yang meliputi memberikan
masukan-masukan yang positif, menjalin komunikasi dengan baik, menjalin silaturahmi
yang erat antara anggota, saling menghormati satu sama lain, dan saling membantu dalam
hal apapun. Hal ini membantu meningkatkan kerukunan di Paguyuban dan menciptakan
hubungan yang baik antara anggota Paguyuban.

Kesetaraan menekankan pentingnya adanya sikap saling menghargai, memberikan
penghargaan positif, serta memperlakukan setiap orang dengan posisi yang sama dan
dihargai dalam komunikasi interpersonal. Dalam wawancara dengan bapak Ramlan
terlihat bahwa strategi yang diterapkan untuk menanamkan nilai kerukunan pada
Paguyuban Sambirejo Rukun adalah dengan menjalankan peraturan yang telah disepakati
bersama, sehingga tercipta kesetaraan dalam hubungan antar anggota. Namun, kesetaraan
dalam komunikasi interpersonal juga meliputi saling menghargai dan memberikan
penghargaan positif tanpa syarat, serta saling mendukung dan memperhatikan masukan
dari anggota lain. Dengan menjalin hubungan yang baik melalui komunikasi yang positif
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dan saling mendukung antar anggota, maka tercipta suasana yang positif di lingkungan
mereka. Oleh karena itu, kesetaraan dalam komunikasi interpersonal tidak hanya terjadi
melalui taat pada peraturan, tetapi juga melalui sikap saling menghargai dan mendukung
satu sama lain.

Solidaritas Mekanis konsep yang didasarkan pada kesamaan nilai, norma, dan
tujuan di antara anggota sebuah paguyuban. Dalam kasus Paguyuban Sambirejo Rukun,
strategi komunikasi yang dijalankan memang termasuk kedalam kategori solidaritas
mekanis, karena adanya kesadaran kolektif di antara anggota Paguyuban untuk membantu
satu sama lain dalam situasi yang sulit, serta kebersamaan dan kerukunan yang didukung
oleh kesamaan nilai dan norma. Hal ini menunjukkan bahwa anggota Paguyuban memiliki
rasa persatuan yang kuat berdasarkan kesamaan yang dimiliki di antara mereka.

Solidaritas Organis konsep yang didasarkan pada pengorganisasian dan koordinasi
dalam sebuah paguyuban. Dalam kasus Paguyuban Sambirejo Rukun, strategi komunikasi
yang dijalankan oleh bapak Taryono sebagai wakil ketua memang termasuk kedalam
kategori solidaritas organis, karena setiap anggota memiliki peran dan tanggung jawab
yang jelas dan saling membantu untuk mencapai tujuan bersama. Kesadaran bapak
Taryono terhadap anggota paguyuban ini cukup tinggi, sehingga menjadikan solidaritas
organis terbentuk. Hal ini menunjukkan bahwa dalam masyarakat solidaritas organis,
diwujudkan dengan adanya kesepakatan, peraturan, dan hukum restitusi untuk
memelihara tatanan sosial yang teratur. Tindakan bapak Taryono dalam memastikan
kehadiran seluruh anggota dalam setiap kegiatan dan koordinasi antar anggota
menunjukkan bahwa solidaritas organis memang efektif bagi Paguyuban Sambirejo Rukun.

Oleh karena itu, keterbukaan, empati, sikap mendukung, rasa positif, kesetaraan,
dan solidaritas sosial merupakan konsep-konsep penting dalam strategi komunikasi
interpersonal untuk menanamkan nilai kerukunan di dalam sebuah paguyuban seperti
Paguyuban Sambirejo Rukun. Dalam strategi komunikasi interpersonal yang diterapkan,
hal-hal tersebut dapat diwujudkan melalui saling menghargai, saling membantu, dan
berkomunikasi dengan baik. Demikian pula, solidaritas mekanis dan organis merupakan
konsep solidaritas sosial yang dapat menguatkan kerukunan di dalam kelompok. Hal itu
perlu diterapkan agar Paguyuban Sambirejo Rukun dapat berjalan dengan baik dan sukses
dalam mencapai tujuannya.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis di Paguyuban Sambirejo
Rukun (PSR) maka dapat disimpulkan bahwa strategi komunikasi interpersonal yang
digunakan ketua dan anggota dalam menanamkan nilai kerukunan pada Paguyuban
Sambirejo Rukun (PSR) di Desa Sambirejo, Kecamatan Selupu Rejang yaitu perlu
diterapkan beberapa pendekatan dalam komunikasi interpersonal seperti keterbukaan,
empati, sikap mendukung, rasa positif, dan kesetaraan. Sikap yang ramah, terbuka, dan
saling menghormati berkaitan dengan pendekatan keterbukaan, sementara pendekatan
empati mengandalkan sikap saling menghargai, membantu, dan bekerjasama. Penekanan
pada sikap responif dan keterlibatan aktif dari kedua belah pihak berkaitan dengan
pendekatan sikap mendukung, dan pendekatan rasa positif mencakup memberikan
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masukan-masukan positif, saling membantu dan menjalin silaturahmi yang erat. Terakhir,
pendekatan kesetaraan menitikberatkan pada pentingnya sikap saling menghargai dan
memberikan penghargaan positif.

Strategi solidaritas mekanis dan organis juga diterapkan oleh Ketua dan Anggota
dalam menanamkan nilai kerukunan di Paguyuban Sambirejo Rukun. Hal ini terwujud dari
adanya kesadaran kolektif di antara anggota Paguyuban untuk membantu satu sama lain
dalam situasi yang sulit, serta kebersamaan dan kerukunan yang didukung oleh kesamaan
nilai dan norma. Dalam konteks solidaritas organis, diwujudkan dengan adanya
kesepakatan, peraturan, dan hukum restitusi untuk memelihara tatanan sosial yang teratur.
Strategi yang diterapkan dalam menanamkan nilai kerukunan pada Paguyuban Sambirejo
Rukun telah membantu memastikan efektivitas komunikasi interpersonal dan menjaga
hubungan yang harmonis antara anggota di dalamnya.
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